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ABSTRAK

Permasalahan pada masyarakat perbatasan antara lain; kesenjangan pendapatan, keterbatasan
prasarana wilayah dan sosial, dan berkembangnya kegiatan ilegal (penebangan liar, penyeludupan
dan perdagangan manusia). Salah satu upaya untuk mengatasi kesenjangan pendapatan tersebut
.- melalui peningkatan pendapatan yang dicapai dengan pendekatan model pembangunan pertanian
kawasan perbatasan Sajingan Besar. Tujuan penelitian ini adalah melihat kondisi awal (benchmark)
dan model pengembangan pertanian di wilayah perbatasan kabupaten Sambas. Metoda Analisis
yang digunakan PRA, Benchmarking, Analisis Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga.
Pemilihan komoditas berdasarkan kelas kesesuaian lahan, eksistensi, dan keragaan komoditas,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas yang bisa dikembangkan antara lain; padi, karet,
babi, ayam buras, dan ikan'tawar. Transformasi pendapatan dari Rp 23 juta/kk/tahun (646
US$/kapita/tahun) menuju Rp 40 juta/kk/tahun (1.113 US$/kapita/tahun) dapat tercapai apabila
prakondisi yang dibutuhkan antara lain; sistem agrobisnis, SDM petani, pendampingan,
perencanaan, impelementasi. Koordinasi dan sinergi antar badan/dinas terkait berjalan harmonis
agar pelaksaanaan program pengembangan pertanian kawasan perbatasan dengan pendekatan
model kawasan Agropolitan Sajingan Besar berjalan dengan baik.

Kata Kunci: kesenjangan pendapatan, model pembangunan pertanian, transformasi, koordinasi

PENDAHULUAN

Salah satu kawasan perbatasan yang sedang berkembang yakni perbatasan kabupaten
Sambas melalui pintu masuk Aruk-Biawak dan pintu masuk Paloh. Sejak tahun 2012 PLB Aruk
Biawak telah dibuka secara resmi. Kegiatan ekonomi masyarakat perbatasan Kecamatan Sajingan
Besar lebih banyak terkonsentrasi pada sektor pertanian. Sekitar 54,95 persen Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) berasal dari sektor pertanian (BPS Kabupaten Sambas, 2012) Sektor
pertanian di kawasan perbatasan ini meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan dan
peternakan. Usahatani yang mendominasi adalah padi sawah, perkebunan karet, kelapa dalam,
kakao (coklat) dan lada.

Permasalahan yang dihadapi masyarakat perbatasan antara lain; kesenjangan pendapatan,

keterbatasan prasarana wilayah dan sosial, dan berkembangnya kegiatan ilegal (penyeludupan dan
perdagangan manusia). Ada dua perbedaan yang mencolok yakni tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan. Perbandingan income per capita diantara kedua Kalimantan Barat dengan Serawak
sebesar US$ 300 : US$ 4.000 (Studi BPPT, 2000). Selain itu, tingkat pendidikan di Malaysia jauh
lebih tinggi. Sedangkan di daerah perbatasan Kalimantan Barat, lebih dari 240 ribu orang
penduduk masih buta huruf (Husnadi, 2006).
Upaya yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan pendapatan kawasan perbatasan melalui
pengembangan pertanian. Kabupaten Sambas merupakan salah satu kabupaten yang berbatasan
langsung negara Malaysia. Pemerintah kabupaten telah menetapkan sebagai Kawasan
Pengembangan Ekonomi Temajok-Aruk. .Komoditas utama yang telah diusahakan adalah padi,
lada, karet. Masalah pembangunan perbatasan Kalimantan Barat dengan Serawak dan
pembangunan daerah (regional economic development) Kalimantan Barat merupakan dua masalah
yang masalah saling terkait.

Untuk mengatasi permasalahan pembangunan pertanian di kawasan perbatasan
Kalimantan Barat — Sarawak (Malaysia) perlu dilakukan beberapa kebijakan-kebijakan. Beberapa
kebijakan tersebut antara lain; pendekatan agro-politan, pengembangan infrastruktur,
pembangunan sumberdaya manusia, kerjasama antar daerah (kabupaten), penyertaan sector
swasta dan government coordinated private sector.

Konsep pengelolaan wilayah perbatasan melalui peraturan presiden RI no 7 / 2005 tentang
rencana pembangunan jangka menengah nasional tahun 2004 — 2009. Arah dan pengembangan
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